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Abstrak  

Peningkatan efisiensi penggunaan energi listrik menjadi prioritas utama dalam 

pengelolaan sistem kelistrikan modern. Salah satu langkah penting dalam mencapai 

efisiensi tersebut adalah dengan melakukan instalasi power meter pada panel 

hubung bagi tegangan rendah. Power meter berfungsi untuk memantau dan 

mencatat konsumsi daya listrik secara real-time, sehingga memudahkan dalam 

melakukan analisis dan pengelolaan beban listrik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji proses instalasi, serta manfaat dari penggunaan power meter pada panel 

hubung bagi tegangan rendah di sebuah fasilitas industri. Metode yang digunakan 

meliputi analisis kebutuhan, perencanaan teknis, instalasi, dan pengujian sistem 

dengan melakukan perbandingan dengan Power Quality Analyzer (PQA). Hasil 

pembacaan perbandingan arus pada fasa R, S dan T yang memiliki persentase 

tertinggi terjadi pada arus fasa R dan S yaitu sebesar 24%, sedangkan untuk 

persentase selisih yang terendah terjadi pada fasa S yaitu sebesar 0%. Hasil 

pembacaan perbandingan tegangan pada fasa R, S dan T menunjukkan bahwa 

selisih persentase <1%. Berdasarkan hasil pembacaan tegangan sudah sesuai antara 

alat ukur power meter dan PQA, sedangkan untuk pembacaan arus terjadi 

perbedaan pembacaan hasil nilai, hal yang mempengaruhi adanya perbedaan 

pembacaan nilai ini tentunya adalah pengkalibrasian batas ukur yang tidak sesuai 

antara PQA dan power meter. 

Kata kunci : Efisiensi Energi, Panel Hubung Bagi Tegangan Rendah, Power Meter, 

dan Power Quality Analyzer 
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Abstract 

Increasing the efficiency of electrical energy usage has become a top priority in the 

management of modern electrical systems. One important step in achieving this 

efficiency is by installing power meters on low voltage distribution panels. Power 

meters are used to monitor and record electrical power consumption in real-time, 

facilitating the analysis and management of electrical loads. This study aims to 

examine the installation process and benefits of using power meters on low voltage 

distribution panels in an industrial facility. The methodology includes needs 

analysis, technical planning, installation, and system testing by comparing with a 

Power Quality Analyzer (PQA). The results of the current comparison show that 

the highest percentage difference occurs in phases R and S, with 24%, while the 

lowest percentage difference is in phase S, with 0%. Voltage comparison results in 

phases R, S, and T indicate a percentage difference of less than 1%. Based on the 

voltage readings, the measurements from the power meter align with those from the 

PQA; however, there is a discrepancy in the current readings. This difference in 

readings is likely due to calibration discrepancies between the PQA and the power 

meter. 

Keywords: Energy Efficiency, Low Voltage Distribution Panel, Power Meter, and 

Power Quality Analyzer 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang  

Alat ukur dapat didefinisikan sebagai suatu perangkat yang digunakan untuk 

menentukan besarnya nilai suatu kuantitas fisik dalam satuan tertentu berdasarkan 

tingkat ketelitian yang telah ditetapkan (UNO, T. L. B. A., & NASUTION, S. F 

2017). Alat ini memiliki peran yang sangat penting dalam berbagai bidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi karena kemampuannya untuk memberikan data yang 

akurat dan presisi. Dalam bidang kelistrikan, terdapat beberapa jenis alat ukur yang 

sering digunakan untuk mengukur berbagai parameter listrik (Harahap, R., 

Armansyah, A., Sudaryanto, S., Pramudia, D. T., & Rian, A. F. 2022). Alat-alat ukur 

ini dirancang khusus untuk memberikan pengukuran yang tepat dan andal dalam 

rangkaian atau sistem listrik. 

Dengan menggunakan alat ukur yang tepat dan metode pengukuran yang 

benar, kita dapat memastikan bahwa sistem kelistrikan beroperasi dengan aman, 

efisien, dan andal. Selain itu, alat ukur juga membantu dalam proses 

troubleshooting atau pemecahan masalah, dengan memberikan data yang akurat 

untuk analisis lebih lanjut. Pada perkembangannya, istilah power meter digunakan 

untuk menyebut kWh meter digital (Teng, J., Setiadji, J. S., & Lim, R. 2019), 

perangkat ini tidak hanya mampu mengukur konsumsi energi listrik dalam satuan 

kilowatt-jam (kWh), tetapi juga dilengkapi dengan kemampuan untuk 

mengumpulkan, menyimpan, dan mengirimkan data secara real-time. 

Menurut SPLN No. 72 Tahun 1987 besarnya rugi daya yang diperbolehkan 

untuk menentukan keandalan pada sistem distribusi yaitu 10% untuk rugi tegangan 

dan 5% untuk rugi daya. Oleh karena itu, power meter digunakan untuk mengukur 

dan menganalisis kualitas daya listrik dalam sistem kelistrikan. Kualitas daya listrik 

mengacu pada karakteristik tegangan, arus, dan frekuensi yang mendukung kinerja 

optimal perangkat listrik tanpa gangguan (Fardiansyah, M. I. 2021).  

Pada penelitian ini, dibuat instalasi power meter digital dan yang digunakan 

untuk mengevaluasi kinerja dan kemampuan kedua perangkat dalam mengukur dan 

menganalisis parameter-parameter kelistrikan. 
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1.2. Perumusan Masalah  

1. Bagaimana instalasi power meter pada PHBTR  

2. Bagaimana analisa aliran daya pada sistem PHBTR? 

3. Bagaimana rekomendasi solusi dari permasalahan kelistrikan yang terjadi 

pada PHBTR 

1.3. Tujuan  

1. Mengetahui cara yang tepat dalam pemasangan power meter pada PHB 

TR. 

2. Menganalisis aliran daya untuk memastikan distribusi daya optimal, aman 

dan efisien. 

3. Memberikan solusi yang tepat dan praktis untuk mengatasi permasalahan 

kelistrikan pada PHB TR. 

1.4. Luaran 

1. Jobsheet Pengujian Power Quality Analyzer. 

2. Modul praktik panel hubung bagi tegangan rendah 

3. Artikel ilmiah mengenai pengujian pada panel hubung bagi tegangan 

rendah 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, dapat diambil beberapa 

Kesimpulan untuk Tugas Akhir ini, berupa: 

1. Dalam pemasangan power meter pada PHB TR (Panel Hubung Bagi 

Tegangan Rendah) perlu diperhatikan hal berikut seperti penentuan lokasi 

optimal pada panel, dan pemilihan alat yang sesuai dengan spesifikasi 

teknis. 

2. Hasil pembacaan perbandingan arus pada fasa R, S dan T yang memiliki 

persentase tertinggi yaitu sebesar 24%, sedangkan untuk persentase selisih 

yang terendah yaitu sebesar 0%. Hasil pembacaan perbandingan tegangan 

pada fasa R, S dan T menunjukkan bahwa selisih persentase <1%, 

sedangkan untuk hasil pembacaan daya selisih persentase tertinggi sebesar 

34% dan untuk terendahnya terdapat pada 1%. Berdasarkan hasil 

pembacaan tegangan sudah sesuai antara alat ukur power meter dan PQA, 

sedangkan untuk pembacaan arus dan daya terjadi perbedaan pembacaan 

hasil nilai, hal yang mempengaruhi adanya perbedaan pembacaan nilai ini 

tentunya adalah pengkalibrasian batas ukur yang tidak sesuai antara PQA 

dan power meter. 

3. PHB TR melibatkan perawatan rutin dan inspeksi sistem, oleh karena itu 

penerapan teknologi monitoring cerdas seperti power meter dan PQA 

sangatlah penting. dengan bantuan power meter dan PQA akan membantu 

dalam mendeteksi dan menyelesaikan permasalahan dengan cepat sebelum 

menjadi gangguan besar yang dapat mempengaruhi kinerja 

keseluruhan sistem. 

5.2. Saran  

1. Mengidentifikasi standar pemasangan power meter yang telah teruji dan 

panduan instalasi yang jelas untuk memastikan bahwa semua komponen 

dipasang dengan benar dan aman. 

2. Penggunaan Software analisis daya yang dapat memberikan data secara 

real time jarak jauh mengenai aliran daya. hal ini dapat membantu dalam 

mengidentifikasi masalah yang terjadi pada sistem kelistrikan lebih awal 
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Lampiran I Data Sheet Power Meter Yigediandi model YG889E-9SY. 

  Yigediandi model YG889E-9SY. 

Spesification 

Accuracy 
Active Class 0.5/Class 1.0 

Reactive Class 0.5/Class 1.1 

Voltage 

Rated 120-480V 

Range 0.9un ̴ 1.1un 

Limit 0.8un ̴ 1.2un 

Frequency 50/60Hz 

Current Range CL20 

Starting Current 0.4%lb 

Constant Active kh1.0/1.6/kh2.0 

Form 9S 

Display 
Type LCD 

Digit 5+0/5+1/6+1 

Power 

Consumption 

Voltage Circuit ≤1.5W 

Current Circuit ≤2VA 

Communication 
Interface 

Optical/Infrared/RS485 

(Optional) 

Protocol MODBUS,DLT/645,IEC1107 

Temperature 

Working 

Temperature 
-25˚C ̴ +55˚C 

Storage 

Temperature 
-40˚C ̴ +70˚C 

Humidity ≤95 

 

L- 1. Data Sheet Power Meter Yigendiandi Model YG889E-9SY 
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Lampiran II Data Sheet Power Quality Analyzer PW3198 (PQA) 

 

L- 2. Data sheet Power Quality Analyzer PW3198 
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Lampiran III Dokumentasi Kegiatan  

   

   

L- 3. Dokumentasi Kegiatan 


